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ABSTRACT: This study aims to explore the impact of technological development 
and social media on cultural transformation. Using a literature review method, the 
research analyzes relevant literature published in the past 10 years. The findings 
indicate that digital technology and social media serve as agents of cultural 
transformation, facilitating the preservation of local cultures while accelerating 
global cultural homogenization. Social media enables more inclusive cultural 
interactions but also presents challenges regarding the authenticity of local 
cultures. The conclusion emphasizes the importance of a critical approach to the 
role of technology in balancing globalization and cultural preservation. 

Keywords: cultural transformation, digital technology, social media, cultural 
globalization. 

ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dampak 
perkembangan teknologi dan media sosial terhadap transformasi kebudayaan. 
Melalui metode studi pustaka, penelitian ini menganalisis literatur terkait yang 
dipublikasikan dalam 10 tahun terakhir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
teknologi digital dan media sosial berperan sebagai agen transformasi budaya, 
memfasilitasi pelestarian budaya lokal sambil mempercepat homogenisasi budaya 
global. Media sosial memungkinkan terjadinya interaksi budaya yang lebih 
inklusif, tetapi juga menimbulkan tantangan terkait otentisitas budaya lokal. 
Simpulan dari penelitian ini menekankan pentingnya pendekatan kritis terhadap 
peran teknologi dalam menjaga keseimbangan antara globalisasi dan pelestarian 
budaya. 
 
Kata Kunci: transformasi budaya, teknologi digital, media sosial, globalisasi 
budaya. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital dan media sosial telah menjadi salah satu 

fenomena global yang paling signifikan dalam dekade terakhir. Menurut Statista 

(2023), lebih dari 4,89 miliar orang di seluruh dunia menggunakan internet, dan 

lebih dari 4,26 miliar di antaranya merupakan pengguna media sosial. Kehadiran 

platform digital seperti Facebook, Instagram, dan TikTok telah merevolusi cara 

manusia berkomunikasi, berbagi informasi, dan membangun identitas sosial. 

Fenomena ini tidak hanya berdampak pada interaksi interpersonal, tetapi juga 

mengubah struktur budaya masyarakat. Teknologi dan media sosial 

menciptakan ruang baru di mana budaya-budaya tradisional dapat berkembang 

atau justru terpinggirkan oleh arus budaya global yang homogen. Sebagai bagian 

dari lanskap digital yang terus berubah, penting untuk memahami bagaimana 

teknologi ini memengaruhi dinamika kebudayaan. 

Teknologi dan media sosial memberikan akses yang tak terbatas bagi 

individu dan komunitas untuk berpartisipasi dalam proses produksi dan 

konsumsi budaya. Dengan kecepatan yang belum pernah terjadi sebelumnya, 

media sosial memungkinkan budaya-budaya lokal untuk berinteraksi dengan 

budaya global. Hal ini berimplikasi pada adanya pertukaran budaya yang cepat, 

yang dapat membawa manfaat berupa dialog antarbudaya yang lebih inklusif. 

Namun, di sisi lain, fenomena ini juga menimbulkan kekhawatiran mengenai 

homogenisasi budaya, di mana nilai-nilai budaya dominan dapat mengaburkan 

identitas budaya lokal (Hampton, 2015). Kesenjangan antara nilai-nilai 

tradisional dan modernitas yang didorong oleh teknologi menjadi salah satu isu 

penting dalam kajian kebudayaan di era digital. 

Pentingnya penelitian tentang dampak teknologi dan media sosial 

terhadap kebudayaan semakin relevan ketika melihat bagaimana kedua elemen 

ini telah mengubah berbagai aspek kehidupan masyarakat. Budaya tidak lagi 

terikat oleh ruang geografis tertentu, melainkan telah melebur dalam ruang 

virtual yang melampaui batas negara. Menurut McLuhan (1964) yang menyebut 

dunia sebagai "desa global," saat ini ruang digital semakin mendekatkan 

manusia dengan cara yang tidak terbatas oleh waktu dan jarak. Transformasi ini 

memiliki potensi besar dalam memperkaya pengalaman budaya, tetapi juga 

menghadirkan tantangan yang berkaitan dengan pemeliharaan nilai-nilai 

tradisional di tengah derasnya arus modernisasi global. 

Di sisi lain, penelitian yang ada masih menunjukkan kesenjangan signifikan 

dalam memahami dampak jangka panjang media sosial terhadap kebudayaan 

lokal. Sebagian besar literatur fokus pada aspek komunikasi dan interaksi sosial, 

namun belum banyak yang menelaah perubahan budaya secara mendalam 

akibat penggunaan teknologi digital (Bishop, 2019). Hal ini menunjukkan adanya 

kebutuhan mendesak untuk melakukan kajian yang lebih komprehensif, 

khususnya terkait bagaimana teknologi dapat berfungsi sebagai agen 
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transformasi kebudayaan. Penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh 

Fuchs (2017), berpendapat bahwa media sosial memiliki kemampuan ganda 

untuk mempertahankan sekaligus merusak elemen budaya lokal, tergantung 

pada konteks penggunaannya. 

Beberapa studi mendukung klaim bahwa media sosial berperan dalam 

mengakselerasi proses globalisasi budaya. Menurut Tapscott (2019), media sosial 

memungkinkan penyebaran nilai-nilai budaya dari satu belahan dunia ke 

belahan lainnya dalam waktu yang sangat singkat, sehingga memperkuat 

dominasi budaya global. Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Cheng 

(2021) menunjukkan bahwa globalisasi yang dimediasi oleh teknologi ini juga 

menyebabkan penurunan keragaman budaya karena budaya lokal semakin 

terserap dalam arus budaya global. Literatur ini menggarisbawahi bahwa 

teknologi digital memiliki peran paradoks dalam transformasi budaya: di satu 

sisi menciptakan ruang ekspresi budaya yang lebih inklusif, di sisi lain 

berpotensi menghilangkan ciri khas budaya lokal. 

Kendati demikian, beberapa penelitian juga menyoroti adanya potensi 

positif dari penggunaan teknologi digital dalam melestarikan budaya lokal. 

Dalam kajian oleh Müller (2018), ditemukan bahwa platform media sosial seperti 

YouTube dan Instagram dapat berfungsi sebagai medium untuk 

mempromosikan dan melestarikan warisan budaya yang sebelumnya sulit 

dijangkau oleh generasi muda. Selain itu, penelitian oleh Sari dan Rachmawati 

(2022) menunjukkan bahwa media sosial juga digunakan oleh komunitas adat 

untuk menyebarkan nilai-nilai budaya mereka ke audiens global, memperkuat 

identitas lokal di tengah derasnya arus modernisasi. Ini menunjukkan bahwa 

teknologi tidak hanya berdampak negatif terhadap kebudayaan, tetapi juga 

dapat menjadi alat pelestarian budaya apabila digunakan dengan bijaksana. 

Dengan memperhatikan berbagai perspektif dalam literatur, penelitian ini 

berfokus pada bagaimana media sosial dan teknologi digital memengaruhi 

dinamika budaya lokal di tengah proses globalisasi yang terus berkembang. 

Meskipun ada bukti empiris bahwa media sosial dapat memperkuat dominasi 

budaya global, terdapat pula ruang untuk pemanfaatan media sosial sebagai alat 

untuk mempertahankan dan mempromosikan budaya lokal. Oleh karena itu, 

penting untuk mengeksplorasi lebih lanjut bagaimana masyarakat lokal 

menggunakan teknologi ini untuk menegosiasikan identitas budaya mereka di 

tengah arus perubahan global. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam 

bidang kajian budaya dengan mengeksplorasi dinamika antara teknologi, media 

sosial, dan transformasi kebudayaan. Berdasarkan studi literatur dan analisis 

mendalam terhadap fenomena budaya di era digital, artikel ini akan menjawab 

pertanyaan penting terkait bagaimana teknologi digital dan media sosial dapat 
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berfungsi sebagai agen transformasi kebudayaan serta implikasi jangka 

panjangnya terhadap identitas budaya lokal. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (library research) yang 

bertujuan untuk mengeksplorasi dampak perkembangan teknologi dan media 

sosial terhadap transformasi kebudayaan. Studi pustaka merupakan metode 

yang efektif untuk mengumpulkan informasi dari berbagai sumber literatur 

yang relevan guna mendukung landasan teoretis dan empiris dalam penelitian. 

Menurut George (2013), metode ini melibatkan proses identifikasi, evaluasi, dan 

sintesis dari literatur yang sudah ada untuk memahami fenomena yang sedang 

diteliti. Studi pustaka dalam penelitian ini difokuskan pada analisis literatur 

terkait budaya, teknologi digital, media sosial, dan globalisasi, baik dari jurnal 

akademik, buku, maupun artikel penelitian yang diterbitkan dalam 10 tahun 

terakhir. 

Dalam pelaksanaannya, penelitian ini mengacu pada prinsip-prinsip 

sistematik dalam melakukan kajian pustaka, sebagaimana dijelaskan oleh 

Snyder (2019), yang menyarankan agar peneliti memulai dengan pencarian 

literatur secara komprehensif, lalu melakukan penyaringan berdasarkan 

relevansi dan kualitas sumber. Penelitian ini menggunakan database akademik 

seperti Google Scholar, Springer, dan ProQuest untuk mencari literatur yang 

berkaitan dengan transformasi budaya dan dampak media sosial. Kriteria inklusi 

literatur adalah penelitian yang dipublikasikan dalam kurun waktu 10 tahun 

terakhir, memiliki relevansi langsung dengan topik, dan berasal dari sumber-

sumber yang memiliki kredibilitas akademik tinggi. 

Setelah literatur yang relevan dikumpulkan, analisis data dilakukan 

dengan pendekatan analisis konten, di mana peneliti menganalisis tema-tema 

utama yang muncul dari berbagai literatur yang dikaji. Pendekatan ini 

digunakan untuk mengeksplorasi berbagai perspektif tentang peran teknologi 

digital dalam memengaruhi budaya lokal dan global. Menurut Bowen (2009), 

analisis konten pada studi pustaka memungkinkan peneliti untuk menemukan 

pola, konsep, dan kategori yang muncul secara konsisten dalam literatur, 

sehingga dapat membangun argumentasi yang lebih kuat terkait topik yang 

diteliti. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini, hasil yang diperoleh melalui studi pustaka 

menunjukkan bahwa perkembangan teknologi dan media sosial membawa 

dampak signifikan terhadap transformasi kebudayaan. Teknologi digital, 

terutama media sosial, berperan sebagai agen perubahan budaya yang mampu 

meruntuhkan batas-batas geografis dan mempercepat globalisasi budaya. Di 
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satu sisi, platform media sosial memberikan peluang bagi budaya lokal untuk 

diekspos kepada audiens global, sementara di sisi lain, ada ancaman 

homogenisasi budaya di mana identitas lokal berisiko tergeser oleh arus budaya 

global yang dominan. Perubahan ini tidak dapat dihindari dan memerlukan 

pemahaman yang mendalam tentang bagaimana teknologi memediasi dinamika 

kebudayaan. 

Secara umum, teknologi digital memudahkan penyebaran informasi, 

termasuk nilai-nilai budaya, dalam skala yang belum pernah terjadi sebelumnya. 

Media sosial seperti Instagram dan TikTok menjadi ruang bagi individu dan 

komunitas untuk mengekspresikan identitas budaya mereka. Platform-platform 

ini memungkinkan individu untuk berbagi elemen-elemen budaya tradisional 

dengan cara yang kreatif, baik melalui konten video, foto, maupun narasi yang 

menarik. Melalui teknologi ini, budaya yang mungkin dulunya hanya dikenal di 

wilayah lokal kini dapat diakses oleh jutaan orang di seluruh dunia. Dengan 

demikian, media sosial berperan dalam melestarikan dan mempromosikan 

budaya lokal yang mungkin terpinggirkan dalam arus modernitas. 

Namun, di balik potensi positif ini, ada kekhawatiran bahwa teknologi juga 

menjadi instrumen yang mempercepat proses homogenisasi budaya. 

Penggunaan media sosial secara berlebihan cenderung mempromosikan tren 

global yang seragam, di mana nilai-nilai budaya dominan mengaburkan 

keberagaman budaya lokal. Tren global yang muncul di media sosial sering kali 

menggantikan nilai-nilai budaya tradisional, terutama di kalangan generasi 

muda. Fenomena ini memperlihatkan adanya dilema antara keterbukaan 

terhadap budaya global dan perlunya melestarikan keunikan budaya lokal. 

Dalam konteks ini, media sosial menjadi arena di mana negosiasi antara 

modernitas dan tradisionalitas berlangsung secara dinamis. 

Di sisi lain, media sosial juga memainkan peran penting dalam proses 

globalisasi budaya. Dengan kecepatan penyebaran informasi yang 

ditawarkannya, media sosial memungkinkan budaya-budaya global masuk ke 

dalam ruang-ruang lokal dengan cepat dan mudah. Fenomena ini 

memperlihatkan bagaimana teknologi digital memperluas jangkauan budaya-

budaya global ke berbagai belahan dunia, termasuk daerah-daerah yang 

sebelumnya relatif terisolasi dari arus globalisasi. Meskipun ini membuka 

peluang bagi pertukaran budaya yang lebih inklusif, ada risiko bahwa budaya 

lokal menjadi semakin homogen akibat dominasi budaya global. 

Lebih lanjut, penelitian ini menemukan bahwa media sosial tidak hanya 

berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai alat produksi budaya. 

Dengan kata lain, individu yang aktif di media sosial tidak hanya menjadi 

konsumen budaya, tetapi juga produsen yang berkontribusi pada dinamika 

kebudayaan global. Mereka menciptakan dan mendistribusikan konten yang 
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merefleksikan nilai-nilai budaya mereka, baik dalam konteks lokal maupun 

global. Hal ini mengindikasikan bahwa teknologi digital memberikan ruang 

yang lebih luas bagi partisipasi budaya dan memungkinkan individu untuk 

berkontribusi pada pembentukan identitas budaya yang lebih dinamis. 

Selain itu, media sosial juga memungkinkan munculnya komunitas virtual 

yang dibentuk berdasarkan kepentingan bersama atau identitas budaya tertentu. 

Komunitas-komunitas ini sering kali mengembangkan praktik-praktik budaya 

baru yang memadukan elemen-elemen budaya lokal dengan budaya global. 

Dalam banyak kasus, komunitas-komunitas ini berperan dalam menjaga nilai-

nilai budaya tradisional sambil tetap beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi dan tren global. Fenomena ini menunjukkan bahwa teknologi digital 

dapat berfungsi sebagai jembatan antara tradisi dan modernitas, di mana budaya 

lokal dapat tetap relevan di tengah perubahan global yang cepat. 

Dalam konteks ini, media sosial juga memberikan peluang bagi kelompok-

kelompok minoritas untuk mempromosikan dan melestarikan identitas budaya 

mereka. Dalam beberapa kasus, komunitas minoritas yang sebelumnya kurang 

terdengar suaranya di ruang publik kini dapat menggunakan media sosial untuk 

menyuarakan nilai-nilai budaya mereka. Melalui media sosial, mereka dapat 

membangun solidaritas, berbagi pengalaman, dan memperkuat identitas 

kolektif. Ini memberikan mereka kesempatan untuk mengatasi marginalisasi dan 

meningkatkan kesadaran tentang keberadaan serta pentingnya menjaga warisan 

budaya mereka di tengah arus globalisasi. 

Namun, penelitian ini juga menunjukkan bahwa akses yang tidak merata 

terhadap teknologi dan media sosial dapat menciptakan kesenjangan budaya. 

Masyarakat yang memiliki akses terbatas terhadap teknologi mungkin tidak 

dapat berpartisipasi secara penuh dalam ruang-ruang budaya digital. Hal ini 

dapat menyebabkan peminggiran lebih lanjut dari budaya-budaya lokal yang 

sudah rentan terhadap pengaruh eksternal. Dengan demikian, diperlukan 

perhatian lebih lanjut terhadap kesenjangan digital yang dapat berdampak pada 

dinamika kebudayaan, terutama dalam hal partisipasi budaya melalui teknologi 

digital. 

Dari sudut pandang lain, penelitian ini juga mencatat bahwa teknologi 

digital, khususnya media sosial, memungkinkan terciptanya hibriditas budaya. 

Hibriditas budaya mengacu pada proses di mana elemen-elemen dari berbagai 

budaya digabungkan untuk menciptakan budaya baru yang merupakan 

campuran dari nilai-nilai lokal dan global. Media sosial menyediakan platform 

di mana interaksi budaya terjadi secara spontan dan sering kali menghasilkan 

perpaduan budaya yang unik. Proses ini dapat memperkaya kebudayaan, tetapi 

juga memunculkan pertanyaan tentang bagaimana menjaga keaslian budaya 

lokal di tengah proses hibridisasi yang terus berlangsung. 
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Lebih jauh lagi, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa media sosial 

telah mengubah cara masyarakat memahami dan mengkonsumsi budaya. Proses 

digitalisasi kebudayaan membuat budaya lebih mudah diakses dan diproduksi 

dalam bentuk digital. Ini memungkinkan budaya untuk disebarluaskan dalam 

berbagai format yang berbeda, seperti video, gambar, atau teks, yang dapat 

diakses kapan saja dan di mana saja. Namun, digitalisasi ini juga menimbulkan 

tantangan baru, terutama terkait dengan komersialisasi budaya. Banyak elemen 

budaya lokal yang diubah menjadi komoditas yang dijual dan dipasarkan 

melalui media sosial, yang pada gilirannya dapat mengubah makna asli dari 

budaya tersebut. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa peran media sosial dalam 

transformasi kebudayaan sering kali diwarnai oleh dinamika kekuasaan. 

Budaya-budaya yang memiliki akses lebih besar terhadap teknologi dan media 

sosial cenderung mendominasi ruang budaya digital, sementara budaya-budaya 

yang kurang terwakili sering kali terpinggirkan. Dominasi budaya global dalam 

media sosial memperlihatkan bagaimana teknologi dapat memperkuat 

ketimpangan budaya, di mana budaya-budaya dominan memiliki pengaruh 

lebih besar terhadap narasi budaya global. Fenomena ini memerlukan kajian 

lebih lanjut tentang bagaimana struktur kekuasaan memengaruhi dinamika 

kebudayaan di era digital. 

Di samping itu, media sosial juga memunculkan bentuk-bentuk baru dari 

budaya populer yang sangat dipengaruhi oleh tren digital. Budaya populer yang 

berkembang di media sosial sering kali didorong oleh viralitas dan popularitas 

konten, yang berimplikasi pada cara nilai-nilai budaya dikonsumsi dan 

disebarkan. Fenomena ini menunjukkan bahwa media sosial tidak hanya 

berperan dalam melestarikan budaya tradisional, tetapi juga menciptakan ruang 

bagi terbentuknya budaya-budaya baru yang berorientasi pada tren dan 

popularitas. Hal ini menimbulkan pertanyaan tentang bagaimana budaya 

populer ini memengaruhi persepsi masyarakat terhadap nilai-nilai budaya yang 

lebih mendalam. 

Lebih jauh, media sosial juga mengubah dinamika penyebaran budaya dari 

proses yang biasanya top-down, di mana lembaga-lembaga budaya atau negara 

menjadi penggerak utama, menjadi lebih bersifat bottom-up. Dalam era digital, 

individu memiliki kebebasan lebih besar untuk menciptakan dan menyebarkan 

budaya mereka sendiri. Hal ini memberikan kekuatan baru kepada individu dan 

komunitas untuk menjadi agen transformasi budaya, di mana mereka dapat 

menentukan bagaimana budaya mereka diproduksi, didistribusikan, dan 

dikonsumsi oleh audiens global. 

Namun, meskipun teknologi digital memungkinkan partisipasi budaya 

yang lebih luas, ada juga tantangan dalam menjaga otentisitas budaya di ruang 



Anista 

42 
 

digital. Dalam beberapa kasus, elemen budaya lokal dapat kehilangan makna 

aslinya ketika dihadapkan pada audiens global yang mungkin tidak memahami 

konteks budaya tersebut. Hal ini menunjukkan perlunya upaya untuk menjaga 

keaslian budaya, sambil tetap terbuka terhadap adaptasi dan inovasi yang 

dibawa oleh teknologi digital. 

Penelitian ini juga mencatat bahwa transformasi kebudayaan yang 

dipengaruhi oleh media sosial tidak terjadi secara linier. Proses transformasi ini 

sangat bergantung pada konteks lokal, di mana budaya-budaya tertentu 

mungkin lebih cepat beradaptasi dengan teknologi digital dibandingkan budaya 

lainnya. Faktor-faktor seperti akses terhadap teknologi, tingkat literasi digital, 

dan kebijakan pemerintah terhadap penggunaan media sosial semuanya 

berperan dalam menentukan sejauh mana transformasi kebudayaan terjadi. 

Selain itu, temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa media sosial 

berpotensi untuk menciptakan bentuk-bentuk baru dari interaksi budaya yang 

lebih egaliter. Media sosial menyediakan platform di mana semua individu, 

terlepas dari latar belakang budaya mereka, memiliki kesempatan yang sama 

untuk mengekspresikan identitas budaya mereka. Ini dapat membuka ruang 

untuk dialog antarbudaya yang lebih inklusif dan memperkuat solidaritas 

antarbudaya di tingkat global. Namun, ini juga menimbulkan tantangan baru 

terkait dengan bagaimana menjaga keseimbangan antara keterbukaan terhadap 

budaya global dan perlindungan terhadap keunikan budaya lokal. 

Dalam kesimpulannya, hasil penelitian ini menegaskan bahwa teknologi 

dan media sosial memainkan peran yang sangat kompleks dalam transformasi 

kebudayaan. Meskipun memberikan peluang besar untuk mempromosikan dan 

melestarikan budaya lokal, teknologi juga membawa tantangan yang terkait 

dengan homogenisasi budaya dan komersialisasi nilai-nilai budaya. Oleh karena 

itu, perlu ada pendekatan yang lebih kritis dalam memahami dampak jangka 

panjang teknologi terhadap dinamika kebudayaan, khususnya dalam konteks 

globalisasi yang semakin cepat. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyoroti peran teknologi digital dan media sosial dalam 

transformasi kebudayaan, khususnya dalam konteks globalisasi budaya. 

Temuan utama menunjukkan bahwa media sosial, di satu sisi, berfungsi sebagai 

alat pelestarian budaya lokal dengan memberikan ruang bagi ekspresi budaya di 

tingkat global. Namun, di sisi lain, media sosial juga mempercepat proses 

homogenisasi budaya, di mana budaya dominan cenderung mengaburkan 

keragaman budaya lokal. Selain itu, media sosial memungkinkan interaksi 

budaya yang lebih inklusif, tetapi tantangan terkait otentisitas budaya tetap 

menjadi perhatian. 
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Kesimpulan ini menjawab tujuan penelitian, yaitu untuk mengeksplorasi 

dampak media sosial terhadap dinamika kebudayaan di era digital. Media sosial 

berperan sebagai agen perubahan budaya yang kompleks, di mana perannya 

bisa positif maupun negatif tergantung pada konteks penggunaan dan kebijakan 

yang mendukungnya. Oleh karena itu, penting untuk mengadopsi pendekatan 

kritis dalam penggunaan teknologi digital guna memastikan keseimbangan 

antara pelestarian budaya lokal dan adaptasi terhadap globalisasi. 

Penelitian lanjutan disarankan untuk lebih mendalami dampak spesifik 

media sosial pada budaya-budaya minoritas serta memperluas kajian mengenai 

kebijakan-kebijakan yang dapat meminimalkan efek homogenisasi. Implikasi 

kebijakan yang diusulkan mencakup perlunya regulasi yang mendukung 

pelestarian budaya lokal di ruang digital, serta pendidikan literasi digital yang 

mendorong penggunaan media sosial secara bijak dalam konteks kebudayaan. 
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